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ARTICLE INFO ABSTRACT

Article history Bullying is a social problem that frequently occurs in schools.

Menerima Bullying can cause various problems, including mental and social
Diterima disorders, and can also disrupt students' academic development
(Mangunsong, 2024). Bullying can occur because students do not
fully understand what bullying is. Examples of bullying that
gsﬁ;ilg;nci: frequently occur in schools and are often overlooked include
Sosialisasi Karakter teasing, shunning friends, and intimidating them (Marfita, 2024).

Siswa Madrasah. . © . .
swa Madrasa To address this issue, students from the 8th Community Service

Program (KKN) at Boyolali University held an anti-bullying
outreach program at MTs N 5 Boyolali with the theme "Together
We Prevent Bullying and Create a Safe and Peaceful School
Environment." This activity aimed to provide an understanding of
the forms of bullying, the types of bullying, the laws governing
bullying, the impact of bullying, and how to prevent and address
bullying. The methods used in this outreach activity included
interactive material delivery, special discussions, and continued
mental ideology. The results of this outreach activity showed an
increase in students' understanding of the concept of bullying.
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1. Pendahuluan

Masa remaja merupakan usia emas dalam sebuah perjalanan hidup, dimana terjadi banyak
perubahan dalam hidup yang dialami. Masa remaja merupakan waktu dimana bagi seorang
pribadi untuk mencari dan membentuk identitas dirinya. Pada masa ini, remaja banyak membuka
dan menjalin hubungan dengan individu lain, mereka banyak menerima tekanan sosial baik dari
lingkungan internal keluarga maupun eksternal yang berupa pergaulan diluar. Pada masa
remaja, mereka akan mencari jati dirinya masing-masing. Tidak jarang dalam mencari jati diri
dan membentuk identitas diri, mereka sering mengabaikan orang lain, sehingga terkadang dapat
melakukan tindakan yang menyakiti, merendahkan, dan merugikan orang lain, seperti terjadinya
perundungan yang sering dikenal dengan bullying (Jannah, 2021)

Bullying atau perundungan adalah tindakan yang dilakukan secara sengaja dan secara
berulang ulang untuk menyakiti, merendahkan, atau merugikan orang lain (Ningrum, 2023).
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Perundungan atau bullying dapat dilakukan secara verbal, fisik, atau sosial, baik dilakukan secara
perorangan maupun kelompok. Perundingan atau bullying dapat terjadi dimana saja termasuk
sekolah, tempat kerja bahkan secara online (cyberbullying). Kata bullying sendiri berasal dari
kata bully yang memiliki arti penggertak, atau orang yang mengganggu orang yang lemah.
Sementara di Indonesia sendiri bullying sering disebut dengan istilah perundungan, pemalakan,
pengucilan penindasan, perpeloncoan, atau intimidasi (Marasaoly, 2022).

Perundungan sendiri sering terjadi diusia remaja, perundungan yang sering terjadi pada usia
remaja merupakan perundungan secara verbal, seperti ejekan, hinaan, bahkan pelecehan.
Perundungan verbal dapat berdampak signifikan terhadap emosional dan mental seseorang yang
menjadi korban (Putri, 2025). Menurut data BPS di bidang pendidikan, perundungan banyak
terjadi di usia remaja yang menduduki bangku SMP, dimana terdapat lebih dari 40% diantaranya
yang menjadi korban perundungan. Dengan terjadinya fenomena tersebut, maka penting
dilakukan penindaklanjutan, terutama pada perundungan verbal, karena seseorang yang
mengalami hal tersebut dapat mengalami berkurangnya rasa percaya diri, minder, frustrasi,
depresi bahkan dapat melukai diri sendiri (Tilman, 2024).

Perundungan pada usia remaja paling sering dijumpai di sekolah, karena sebagian waktu
mereka akan dihabiskan di sekolah. Padahal pada dasarnya sekolah harus menjadi tempat yang
aman dan nyaman bagi peserta didik, sekolah juga harus menjadi tempat untuk membangun
karakter siswa. Dalam hal ini lembaga pendidik di tingkat menengah pertama, tentu harus
mengambil peran penting peran dalam mencegah perundungan atau bullying (Andryawan,
2023). Berdasarkan data tingginya tingkat bullying maka, kelompok 08 KKN Universitas
Boyolali mengadakan sebuah kegiatan sosialisasi sebagai salah satu upaya dalam mencegah
tindakan bullying. Kegiatan sosialisasi ini dilaksanakan di MTs N 5 Boyolali dengan mengusung
tema “Bersama Cegah Bullying Ciptakan Lingkungan Sekolah Yang Aman Dan Damai”.
Kegiatan ini bertujuan untuk menumbuhkan dan memberikan pemahaman kepada para siswa
mengenai bahaya bullying, pentingnya empati terhadap sesama, serta menumbuhkan budaya
saling menghargai untuk mewujudkan lingkungan sekolah yang aman dan damai.

2. Metode

Kegiatan sosialisasi anti bullying yang dilakukan oleh kelompok 08 KKN Universitas
Boyolali di MTs N 5 Boyolali menggunakan pendekatan partisipatif yang melibatkan siswa
secara aktif dalam setiap rangkaian kegiatan. Kegiatan ini dilakukan pada hari Kamis 31 Juli
2025 dari pukul 08.00 WIB sampai 10.00 WIB yang bertempat di masjid MTs N 5 Boyolali
dengan jumlah peserta kurang lebih 200, yang merupakan siswa kelas VII. Metode yang
digunakan meliputi Penyampaian materi secara interaktif, penyampaian materi dilakukan secara
langsung oleh pemateri dengan menggunakan media presentasi untuk menjelaskan definisi
bullying, jenis-jenis bullying antaranya verbal, fisik, sosial, dan cyberbullying, sanksi, hukum,
serta dampak negatif dari tindakan bullying.

Interaksi dua arah antara pemateri dan peserta menjadi fokus utama untuk membangun
pemahaman secara menyeluruh. Setelah penyampaian materi sebagai bagian dari pembentukan
karakter, dilakukan mental ideologi bersama yang difasilitasi oleh anggota KKN untuk
menanamkan nilai empati, saling menghargai, dan pentingnya menjaga keharmonisan dalam
lingkungan sekolah. Nilai-nilai ini diharapkan dapat menjadi pondasi bagi siswa dalam
berinteraksi secara positif dengan sesama. Dengan metode yang variatif dan interaktif ini,
diharapkan siswa tidak hanya memahami secara teoritis tentang bullying, tetapi juga mampu
mengimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari untuk menciptakan lingkungan sekolah
yang aman, damai, dan bebas dari perundungan (Santso,2025).

3. Hasil dan Pembahasan

Kegiatan sosialisasi anti bullying yang dilaksanakan oleh kelompok KKN 08 Universitas
Boyolali di MTs N 5 Boyolali mendapat sambutan yang positif dari pihak sekolah maupun para
siswa. Sosialisasi yang diikuti oleh siswa kelas VII ini menunjukkan antusiasme yang tinggi dari
peserta selama kegiatan berlangsung. Hasil dari kegiatan ini menunjukkan adanya peningkatan
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pemahaman siswa terkait konsep bullying. Hal ini terlihat dari sesi tanya jawab yang aktif dan
refleksi bersama yang menunjukkan siswa mulai mampu mengidentifikasi tindakan bullying
yang sering terjadi di lingkungan sekolah mereka, baik dalam bentuk verbal, fisik, sosial,
maupun cyberbullying.

Gambar 1 Penyampaian Materi Oleh
Pembicara

Salah satu indikator keberhasilan kegiatan ini adalah adanya perubahan sikap siswa yang
mulai menunjukkan empati dan kesadaran terhadap pentingnya menjaga keharmonisan dalam
pergaulan. Selain itu, siswa juga mulai memahami bahwa tindakan seperti mengejek,
mengintimidasi, maupun mengucilkan teman bukanlah hal yang bisa dianggap sepele, melainkan
bentuk nyata dari perundungan yang memiliki dampak serius. Diskusi khusus dan refleksi
bersama juga berhasil menggugah perasaan siswa terhadap pengalaman pribadi atau pengalaman
teman yang pernah mengalami bullying. Beberapa siswa mengungkapkan pengalaman mereka
secara terbuka dan menunjukkan keinginan untuk berubah serta menciptakan lingkungan sekolah
yang lebih suportif.

Gambar 2 Pembinaan Mental Ideologi

Kegiatan ini juga memberikan pengetahuan baru kepada siswa mengenai dasar hukum yang
mengatur tindakan bullying, sehingga mereka lebih memahami bahwa perundungan merupakan
tindakan yang bisa diproses secara hukum, bukan sekadar kenakalan biasa (Maraisaoly, 2923).
Pemahaman ini diharapkan dapat menjadi dasar pencegahan sejak dini terhadap tindakan
bullying di lingkungan sekolah.

4. Kesimpulan

Kegiatan sosialisasi anti bullying yang dilaksanakan di MTs N 5 Boyolali oleh kelompok
KKN 08 Universitas Boyolali berhasil memberikan dampak positif terhadap peningkatan
pemahaman siswa mengenai bullying. Melalui pendekatan interaktif dan partisipatif, siswa
menjadi lebih sadar akan bentuk-bentuk perundungan dan dampak negatifnya, baik secara
psikologis maupun sosial. Sosialisasi ini juga berhasil menanamkan nilai-nilai empati, saling
menghargai, dan pentingnya menjaga keharmonisan antar sesama siswa. Dengan adanya kegiatan
ini, diharapkan siswa mampu menjadi agen perubahan dalam menciptakan lingkungan sekolah
yang aman, damai, dan bebas dari segala bentuk perundungan. Kegiatan ini menjadi langkah awal
yang sangat penting dalam membangun karakter positif siswa serta menciptakan budaya sekolah
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yang lebih sehat dan inklusif. Ke depannya, kegiatan serupa perlu terus dilakukan secara berkala
agar kesadaran akan pentingnya anti bullying dapat terus tumbuh dan menjadi bagian dari
kehidupan sehari-hari para siswa.
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